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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengajaran remedial terhadap hasil belajar
matematika pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 3 Balaraja. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen yaitu metode penelitian yang diinginkan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali dan terkontrol. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik sampling purposive. Instrument untuk mengumpulkan
data pada penelitian berupa pilihan ganda yang terdiri dari 22 butir soal dengan 4 pilihan jawaban.
Pengujian persyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas dengan uji Chi Kuadrat dan uji
homegenitas dengan uji Fisher. Hasil pengujian kedua data tersebut menunjukkan data normal dan
homogen. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t, dan berdasarkan perhitungan uji-t
menunjukkan t hitung = 3,17 dan t tabel= 1,995 pada taraf signifikansi 5% atau (a = 0,05) dan
derajat kebebasan (db = 74) yang berarti t hitung > t tabel (3,17 > 1,995), maka HO ditolak dan H1
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika
yang diberi pengajaran remedial dengan hasil belajar matematika dengan pemberian tugas.
Dengan demikian dapat disimpulkan pengajaran remedial berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika.

Kata Kunci: Pengajaran Remedial, Hasil Belajar Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah investasi jangka panjang sebagai modal awal
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Dengan adanya pendidikan diharapkan
generasi muda akan siap bersaing di era globalisasi dan dalam tuntutan zaman yang ada.
Ahmadi dalam Leonard (2013: 97) mengatakan bahwa, “Maju mundurnya suatu bangsa
Sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di negara tersebut”. Oleh
karena itu pendidikan perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak khususnya pemerintah.
Pemerintah memegang peranan sangat penting dalam pengembangan pendidikan karena
pemerintah sebagai subyek utama pembuatan kebijakan pendidikan. Kebijakan pemerintah
dalam pendidikan hendaknya dapat meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu manusia
dalam membina dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi.
Pendidikan juga sebagai sarana yang tepat dalam membina sumber daya manusia yang
unggul. Menurut Supardi (2013: 79), “Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan sumber daya manusia seutuhnya yang handal lahir maupun batin serta
bermakna”. Dengan demikian pendidikan dapat mendukung pembangunan nasional melalui
generasi baru yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan yang ada.
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Pendidikan juga berupaya mencerdasakan kehidupan bangsa kearah yang lebih
baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU nomor 20 tahun 2003 pada
BAB II pasal 3 yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab”.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah menetapkan beberapa
mata pelajaran yang harus dipelajari siswa pada beberapa jenjang pendidikan. Salah satu
mata pelajaran tersebut adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting di dalam sistem
pendidikan. Khairunnisa (2013) menyatakan bahwa, “Sebagai salah satu ilmu dasar haruslah
matematika dapat dikaitkan dan membantu ilmu lainnya”. Banyak sekali cabang ilmu
pengetahuan yang pengembangan teori-teorinya didasarkan pada pengembangan konsep
matematika. Penguasaan konsep-konsep matematika merupakan prasyarat untuk dapat
memahami dan mengembangkan cabang ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu, penguasaan
matematika merupakan suatu hal yang penting sebelum memahami dan menguasai ilmu
lain.

Penguasaan matematika sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan sumber daya
manusia. Supardi (2013: 79) menyatakan “Dalam upaya menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing yang kuat, maka penguasaan matematika
merupakan sesuatu hal yang mutlak”. Oleh karena itu, untuk menguasai dan menciptakan
teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika sejak dini. Karenanya
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik mulai
jenjang pendidikan dasar. Selain itu fakta juga membuktikan bahwa lapangan pekerjaan
banyak yang membutuhkan kemampuan matematika.

Matematika masih dianggap sulit oleh sebagian siswa. Seperti halnya Supartono
dalam Misdalina dkk. (2009: 62) mengatakan “Kenyataan yang masih sering ditemui adalah
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika”. Bagi
sebagian siswa matematika bukanlah pelajaran yang menyenangkan, bahkan ada yang
menganggapnya pelajaran yang menakutkan, akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam
pelajaran matematika. Kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik pada
dasarnya bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik. Oleh karena itu,
kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini ungkin karena jika tidak maka peserta didik
akan menghadapi banyak kesulitan, karena hampir semua bidang studi memerlukan
matematika.

Fenomena kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik biasanya tampak
jelas dari menurunnya hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika pada pesera didik
secara umum masih kurang dari yang diharapkan. Leonard (2013: 97), " Data UNESCO
menunjukkan peringkat matematika Indonesia berada di deretan 34 dari 38 negara”. Dari
sini dapat dilihat peringkat matematika di Indonesia masih sangat rendah, sehingga sangat
diperlukan perbaikan dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya perbaikan-perbaikan

36



NIRWASITA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 1, No. 1, Juni 2021

dalam pembelajaran matematika diharapkan hasil belajar matematika bisa lebih meningkat
dari sebelumnya.

Peran guru sangat penting dalam proses perbaikan pembelajaran matematika. Guru
harus menyadari bahwa dalam proses belajar mengajar selalu ada peserta didiknya yang
mengalami kesulitan belajar. Untuk mencegah dan mengatasi kesulitan belajar peserta didik,
perlu kerjasama antara peserta didik, orang tua dan sekolah. Bagi guru, banyak solusi yang
dapat diambil dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didiknya, seperti mengadakan
kegiatan remedial.

Dewi (2008: 29), menyatakan bahwa pengajaran remedial merupakan suatu bentuk
pengajaran yang bersifat perbaikan atau pengajaran yang membuat menjadi lebih baik”.
Remedial diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal yang
ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki
sebagian atau keseluruhan proses pembelajaran dan kepribadian peserta didik. Dengan
demikian gejala sekecil apapun dicari solusinya yang tepat. Sehingga penyebab kesulitan
belajar peserta didik bisa ditelusuri oleh guru hingga kemudian dilakukan perbaikan.

Dengan adanya pengajaran remedial diharapkan peserta didik dapat menguasai
matematika dengan tuntas. Kesulitan belajar matematika peserta didik dapat diatasi
sehingga peserta didik tidak menderita kesulitan belajar yang semakin berat. Hal ini sangat
diperlukan mengingat pelajaran matematika sangat berkesinambungan. Jika ada materi
yang belum tuntas dikuasai maka akan berakibat kesulitan belajar pada materi selanjutnya.
Kegiatan pengajaran remedial ini juga dapat meningkatkan kualitas peserta didik dan
kualitas masing-masing peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran matematika
khususnya. Sehingga dengan pengajaran remedial ini diharapkan hasil belajar matematika
peserta didik dapat meningkat. Dengan demikian peserta didik dapat mencapai standar nilai
yang telah ditentukan oleh sekolah masing-masing.

TINJAUAN PUSTAKA
Hasil Belajar Matematika

Belajar merupakan kegiatan berproses dan unsur yang sangat penting dalam
jenjang pendidikan. Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan dalam dirinya yang dilakukan secara sengaja. Aunurrahman (2009: 36)
mengatakan bahwa, “Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari
atau disengaja”. Sehubungan dengan itu, Suhendri (2013: 107) mengatakan, “Belajar
merupakan suatu aktivitas yang dilakuakan secara sengaja dalam upaya memperoleh
perubahan dan perbaikan”. Perubahan dan perbaikan dalam diri individu yang belajar
tersebut terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan.

Belajar tidak mengenal batas usia, setiap orang berhak untuk belajar. Karena belajar
tidak mengenal batas usia, maka usia bukanlah menjadi penghalang bagi seseorang untuk
menuntut ilmu. Hal tersebut diungkapkan juga oleh Rahadi (2003: 4) bahwa "“Belajar
merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal batas usia dan
berlangsung seumur hidup”. Dengan belajar seseorang tidak hanya bertambah dalam hal
pengetahuan yang dimiliki, tetapi bertambahnya keterampilan dan perubahan tingkah laku
yang lebih positif. Dimyati dalam Supardi (2012: 250), mengemukkan bahwa belajar
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merupakan kegiatan individu memeperoleh pengetahuan, perilaku, dan keterampilan dengan
cara mengolah bahan belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang berupa pengetahuan,
perilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar serta tidak mengenal batas
usia.

Hasil belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah
proses belajar. Perubahan tingkah laku yang didapat seseorang setelah menempuh kegiatan
belajar dapat berupa pengetahuan, perilaku dan kebiasaan. Seperti halnya Bloom dalam
Supardi (2013: 81) menyatakan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu; (1) ranah
kognitif, (2) ranah afektif dan (3) ranah psikomotorik.

Nasution dalam Rismurdiyati (2012: 235) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam
diri individu yang belajar tersebut. Sehingga diketahui individu tidak hanya membutuhkan
pengetahuan yang tampak sebagai hasil belajar, tetapi individu juga membutuhkan
kecakapan dan penghargaan diri yang saling berkaitan dalam diri individu.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi pada individu setelah ia menerima pengalaman belajarnya
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari secara bertahap
dan berkelanjutan. Menurut Hamzah (2007: 127), yaitu karakteristik matematika dapat
bersifat deduktif, logis, sebagai sistem lambang bilangan formal, struktur abstrak,
simbolisme dan merupakan kumpulan dalil akal manusia, atau ilham dasar serta sebagai
aktivitas berpikir. Matematika merupakan ilmu yang akan selalu kita temui, karena ilmu
matematika tidak pernah lepas dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu ciri matematika adalah mempunyai informasi secara jelas, tepat dan
singkat. Matematika dapat digunakan sebagai bahasa yang universal. Menurut Werdiningsih
(2013: 315), matematika mengembangkan bahasa numerik yang memungkinkan kita untuk
melakukan kuantitatif, sedangkan bahasa verbal hanya mampu mengembangkan
pernyataan yang bersifat kualitatif. Ini menunjukkan matematika menggunakan pola pikir
dan bahasa dengan menggunakan bahasa dan istilah yang tepat, jelas, dan akurat tanpa
melebih-lebihkan kata-kata yang digunakan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan
abstrak yang bersifat deduktif, sebagai sistem lambang bilangan formal, struktur abstrak,
simbolisme, dan merupakan kumpulan dalil akal manusia, atau ilham dasar serta sebagai
aktivitas berpikir.

Pengajaran Remedial

Sebagian guru telah melaksanakan kegiatan evaluasi, namun hanya Sebagian kecil
yang menindaklanjuti kegiatan evaluasi tersebut. Padahal, seharusnya kegiatan evaluasi
yang dilakukan oleh seorang guru harus mempunyai umpan balik (feed back). Seorang guru
harus senantiasa secara teratur memantau dan menerima informasi tentang kemajuan
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belajar peserta didik. Lebih lanjut informasi yang diterimanya itu harus dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi belajar peserta didik.

Dengan adanya evaluasi belajar seorang guru dapat mengetahui sejauh mana
tujuan belajar dapat dicapai. Kegiatan remedial ini pada dasarnya merupakan kegiatan
perbaikan. Ardianto (2011) mengemukakan bahwa, pengajaran remedial merupakan suatu
bentuk pengajaran yang bersifat menyembuhkan, membetulkan, atau membuat menjadi
lebih baik sistem pengajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang optimal. Dengan
adanya evaluasi guru dapat mendiagnosa kesulitan belajar yang dialami peserta didik untuk
kemudian dilakukan perbaikan.

Kegiatan remedi merupakan tindakan korektif yang diberikan kepada peserta didik
setelah evaluasi diagnostik dilakukan. Sukardi (2009: 238) mengatakan bahwa, “Remedi
adalah kegiatan pengajaran yang tepat diterapkan, hanya ketika kesulitan dasar para siswa
telah diketahui”. Mukhtar dan Rusmini (2001: 20) mengemukakan bahwa pengajaran
remedial pada hakikatnya merupakan bantuan untuk memperbaiki prestasi belajar peserta
didik sesuai tujuan yang telah ditetapkan, baik berupa perlakuan pengajaran maupun
bimbingan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik yang
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor internal maupun eksternal. Setelah diketahui faktor
kesulitan belajar peserta didik maka dapat dilakukan perbaikan.

Pengajaran remedial ini merupakan salah satu usaha dalam mengatasi kesulitan
belajar yang dialami peserta didik. Senada dengan itu Mulyadi (2010: 45) mengatakan, *
Pengajaran remedial merupakan suatu bentuk khusus pengajaran bertujuan memperbaiki
Sebagian atau seluruh kesulitan belajar yang dihadapi oleh murid”. Dengan adanya
pengajaran remedial diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapi peserta didik. Dewi (2008: 29) menyatakan bahwa pengajaran remedial merupakan
suatu bentuk pengajaran yang bersifat perbaikan atau pengajaran yang membuat menjadi
lebih baik. Sehingga dengan pengajaran remedial kesulitan belajar peserta didik bisa
teratasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran remedial adalah
suatu bentuk khusus pembelajaran yang ditujukan untuk memperbaiki sebagian atau
seluruh kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik agar tercapai tujuan pembelajaran
yang optimal sebagaimana yang diharapkan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut
Sugiyono (2009: 107), “Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
dinginkan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendali dan terkontrol”. Subjek yang diambil dari populasi tertentu yang terbagi
menjadi dua kelompok vyaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti
mengambil dua kelas yang dibedakan kedalam kelas yang diajar menggunakan pengajaran
remedial (X1) sebagai kelas eksperimen dan kelas yang diberi perlakuan pemberian tugas
(X2) sebagai kelas kontrol.
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Desain penelitian dinyatakan sebagai berikut:

E: X1 Y1

v

K: X2 Y2

v

Gambar 3. 1
Desain Penelitian
E: Kelompok kelas yang diberikan pengajaran remedial
K: Kelompok kelas yang diberikan perlakuan pemberian tugas
X: Variabel bebas (perlakuan)
Y1: Hasil belajar kelas yang diberikan pengjaran remedial
Y2: Hasil belajar kelas yang diberikan perlakuan pemberian tugas.

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara pemberian perlakuan kepada kedua
kelompok yang menjadi sampel penelitian; kelompok eksperimen dengan diberikan
perlakuan pengajaran remedial, sementara kelompok kontrol dengan diberikan perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan pemberian tugas. Setelah kedua kelompok tersebut
diberikan perlakuan yang berbeda, selanjutnya di akhir pertemuan kedua kelompok tersebut
diberikan tes untuk mengetahui hasil pembelajaran dari kedua perlakuan tersebut.

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 3
Balaraja. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 3 Balaraja tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 388 peserta didik. Sampel untuk
penelitian berdasarkan individu dengan penentuan berdasarkan keseimbangan dari kelas
yang akan diteliti. Dari dua kelas yang telah diseimbangkan berdasarkan tingkat
kecerdasannya, jenis kelamin dan sekolah, dipilih dua kelas yaitu; kelas VII A dan kelas VII
B yang berjumlah 76 peserta didik yang terdiri dari 38 peserta didik kelompok eksperimen di
kelas VII A yang diberikan pengajaran remedial dan 38 peserta didik kelas kontrol di kelas
VII B yang diberikan perlakuan pemberian tugas.

Instrumen untuk mengumpulkan data pada penelitian berupa tes pilihan ganda yang
terdiri dari 22 butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Pengujian persyaratan analisis data
terdiri dari uji normalitas dengan uji Chi Kuadrat dan uji homogenitas dengan uji Fisher.
Untuk uji hipotesis menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Secara deskriptif, data hasil belajar matematika peserta didik pada kelas eksperimen
diambil dari hasil penelitian terhadap soal yang diberikan kepada sampel sebanyak 22 soal
obyektif dengan 4 alternatif pilihan jawaban. Setelah tes diberikan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang di dalam proses pembelajarannya diberikan pengajaran remedial
dengan jumlah 38 peserta didik, diperoleh data yaitu untuk kelas eksperimen peserta didik
diperoleh nilai tertinggi 95 dan terendah 55 dan dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata
atau mean 76,42; median 76,9; modus 77,83; varians 112,36 dan simpangan baku 10,6,
sedangkan untuk kelas kontrol peserta didik diperoleh nilai tertinggi 91 dan terendah 50 dan
dari hasil perhitungan diperoleh rata-rata atau mean 68,84; median 68,4, modus 67,7;
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varians 105,11 dan simpangan baku 10,25. Berdasarkan dari data menunjukan bahwa
peserta didik yang diberikan pengajaran remedial mendapatkan rata-rata hasil belajar yang
lebih tinggi. Dan rata-rata terendah diperoleh dari kelompok peserta didik yang diberikan
perlakuan pemberian tugas. Selanjutnya, hasil pengujian persyaratan analisis data
menunjukan bahwa seluruh kelompok data berdistribusi normal, karena pada hasil
perhitungan untuk kelompok eksperimen diperoleh nilai X2hitung = 2,82 dan X2tabel =
11,070. Kesimpulan: karena XZhitung < XZtabel (2,82 < 11,070), maka Ho diterima
sehingga dikatakan populasi kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan kelompok
kontrol diperoleh nilai X2hitung = 1,71 dan X2tabe/ = 11,070. Kesimpulan: karena XZhitung
< XZtabel (1,71 < 11,070), maka Ho diterima sehingga dikatakan populasi kelas kontrol
berdistribusi normal. Seluruh data berasal dari populasi yang homogen, karena setelah
dilakukan perhitungan dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai
Fhitung = 1,07, sedangkan Ftabel (0,05;37;37) dengan taraf signifikasni a=0,05 adalah 1,71
dan didapat kriteria Fhitung < Ftabel (1,07< 1,71).

Selanjutnya hasil penelitian dilakukan uji hipotesis dengan uji-t beda rata-rata dan
didapat kriteria thitung > ttabel (3,17 > 1,995) maka HO ditolak dan H1 diterima pada a =
0,05. Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kelompok
peserta didik diberi pengajaran remedial dengan rata-rata hasil belajar matematika
kelompok peserta didik yang diberi perlakuan pemberian tugas atau dengan kata lain
pemberian pengajaran remedial mempunyai pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik SMP Negeri 3 Balaraja.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang 1 bulan pada kelas VII di SMP Negeri
3 Balaraja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengajaran remedial
terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Setelah kegiatan evaluasi dilakukan
diketahui bahwa letak kesulitan belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Balaraja pada
pokok bahasan bangun datar segi empat adalah terdapat banyaknya rumus. Untuk
membantu kesulitan belajar pesrta didik peneliti melakukan pengajaran remedial yaitu
dengan mengulang pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik, sehingga peserta didik
dapat belajar dengan tuntas.

Dari hasil perhitungan data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa
pengajaran remedial dapat mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik pada
materi bangun datar segi empat. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar matematika yang
diberi pengajaran remedial lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar matematika yang diberikan
pemberian tugas. Hal ini diperkuat oleh Dewi (2008: 29), yang menyatakan bahwa
pengajaran remedial merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat perbaikan atau
pengajaran yang membuat menjadi lebih baik. Dengan demikian pemberian pengajaran
remedial merupakan salah satu cara yang dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam
mempelajari matematika, sehingga kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta didik
dapat dicari solusinya yang tepat hingga kemudian dilakukan perbaikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajaran remedial berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika peserta didik pokok bahasan bangun datar segi empat.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengajaran remedial
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada pokok bahasan bangun
datar segi empat kelas VII SMP Negeri 3 Balaraja tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini karena
pemberian pengajaran remedial merupakan salah satu cara yang dapat memperbaiki
kelemahan-kelemahan dalam mempelajari matematika. Sehingga penyebab kesulitan belajar
peserta didik bisa ditelusuri oleh guru hingga kemudian dilakukan perbaikan. Dengan
demikian, kesulitan belajar matematika peserta didik dapat diatasi sehingga peserta didik
tidak menderita kesulitan belajar yang semakin berat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada beberapa saran yang berkaitan dengan
kesimpulan dari penenlitian ini yang perlu peneliti sampaikan untuk dijadikan bahan
masukan sebagai berikut:

1. Bagi para guru, hendaknya menerapkan pengajaran remedial kepada peserta didik yang
belum tuntas menguasai pelajaran, yaitu dengan mengulang lagi konsep-konsep
matematika untuk mencapai kriteria ketuntasan belajar sehingga kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami peserta didik bisa teratasi.

2. Bagi sekolah, hendaknya dapat menemukan kebijakan baru dalam rangka meningkatkan
hasil belajar matematika dengan cara mengadakan pengajaran remedial bagi peserta
didik yang belum tuntas menguasai pelajaran.

3. Bagi peserta didik, hendaknya peserta didik dapat memusatkan perhatian pada suatu
materi tertentu yang belum dikuasai melalui pengajaran remedial sehingga pada akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.
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